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Jakarta sering menjadi tempat penyelenggaraan event-event olahraga berskala 
nasional maupun internasional. Dengan adanya event-event tersebut, maka muncul 
kebutuhan hunian sementara untuk menampung para atlet dalam rangka pelatihan untuk 
persiapan pertandingan dan pada saat pertandingan itu sendiri. Pada tahun 1974 
dibangun tiga gedung sepuluh lantai yang dijanjikan diperuntukkan tempat penginapan 
bagi para atlet, namun kenyataannya hingga kini gedung yang bernama Wisma Fajar 
(Fairbank) itu tidak pernah digunakan oleh atlet lagi. Layout wisma Fajar memiliki 
zoning ruang yang berbeda dengan wisma atlet pada umumnya, menyebabkan tidak 
dapat mewadahi aktivitas keseharian yang sesuai dengan kebutuhan atlet, khususnya 
istirahat. Perancangan arsitektur ditujukan untuk manusia maka untuk mendapatkan 
perancangan yang baik arsitek perlu mengerti apa yang menjadi kebutuhan manusia. 
Atau dengan kata lain, mengerti perihal perilaku manusia dalam arti luas. Kehadiran 
proyek pembangunan Wisma Atlet ini bertujuan agar mampu memenuhi atau 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada bangunan sekarang ini, khususnya 
pada kamar agar atlet-atlet dapat beristirahat dengan nyaman dengan didasarkan pada 
studi perilaku istirahat atlet. Dengan kebutuhan istirahat atlet yang terpenuhi, performa 
atlet pun dapat terpengaruh untuk menjadi lebih baik. 
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Jakarta has often been chosen as the venue for national and international sport 
events. Those sport events, need temporary home to accommodate the athletes in order 
to prepare for matches and training during the game itself. In 1974, three ten-storey 
buildings built for athletes temporary home, but in reality, the building that called 
Wisma Fajar (Fairbanks) was never used by athletes again. Wisma Fajar layout has 
different zoning with athletes dorm in general, so it can not accommodate athletes daily 
activities, especially the rest behavior. Architectural design intended for humans, the 
architects need to understand what the human needs to get a good design. Or in other 
words, to understand about human behavior. The presence of these athletes dorm 
development project aims to be able to meet or improve the deficiencies that exist in 
current building, especially in the athlete rooms, so that the athletes can rest 
comfortably, based on a study of athlete behavior. The fulfilled need of athletes rest can 
affect athlete’s performance to be better. 
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